5.1.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan

yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Atribut supermarket berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motif belanja hedonik. Dengan demikian hipotesis 1 “Atribut
supermarket berpengaruh positif terhadap motif belanja hedonik
konsumen Carrefour di Surabaya” terbukti dan dapat diterima.
Atribut supermarket berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motif belanja utilitarian. Dengan demikian hipotesis 2 “Atribut
supermarket berpengaruh positif terhadap motif belanja utilitarian
konsumen Carrefour di Surabaya” terbukti dan dapat diterima.
Motif belanja hedonik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas. Dengan demikian hipotesis 3 “Motif belanja hedonik
berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen Carrefour di
Surabaya” terbukti dan dapat diterima.

Motif belanja utilitarian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas. Dengan demikian hipotesis 4 “Motif belanja
utilitarian berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen
Carrefour di Surabaya” terbukti dan dapat diterima.

Atribut supermarket berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas. Dengan demikian hipotesis 5 “Atribut supermarket
berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen Carrefour di

Surabaya” terbukti dan dapat diterima.
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5.2.

SARAN
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Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah

variabel Perilaku Konsumen sehingga mampu memberikan

gambaran yang lebih luas mengenai Motif Belanja dan Loyalitas

Konsumen.

Hasil penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran yang bisa

digunakan peritel agar memperhatikan pengelolaan atribut

supermarket yang terdiri dari:

a.

Atmosfir toko meliputi suhu udara yang sejuk, layout
dibuat efektif bagi kosumen misalnya menempatkan
barang barang yang sering dibeli kosumen di dekat pintu
masuk toko.

Lokasi yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh
konsumen. Dengan lokasi yang strategis menyebabkan
konsumen akan membutuhkan waktu dan biaya yang
sedikit untuk sampai ke swalayan tersebut.

Fasilitas kemudahan yang diberikan Carrefour dimana
peritel menyediakan bagian khusus untuk menangani
selisih harga antara harga di rak dengan harga yang ada di
sistem.

Layanan pramuniaga, konsumen adalah raja jadi harus
benar-benar dilayani dengan baik dan sopan serta ramah
tamah oleh peritel agar konsumen merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan.

Barang dagangan, kualitas barang yang dijual harus

memenuhi harapan konsumen serta produk yang dijual
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harus dalam kondisi baik atau tidak rusak dan tidak
kadaluarsa.
Sehingga motif belanja yang ingin ditujukan oleh peritel dapat
sampai ke benak konsumen, yang pada akhirnya menimbulkan loyalitas

konsumen.
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